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ABSTRAK 

 

 

 

Ranggi Dwi Febriansyah : Pengaruh Latihan Juggling Dengan Kaki 

         Terhadap Kemampuan Dribbling Bola Atlet 

          SSB PSTS Tabing 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya kemampuan Dribbling 

Atlet Ssb PSTS Tabing .Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh 

Latihan Juggling dengan kaki terhadap kemampuan Dribbling Atlet SSB PSTS 

Tabing Penelitian ini dilakukan selama 6 minggu (16 kali pertemuan), dalam 1 

minggu latihan dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan.. juggling adalah usaha 

khusus seseorang mengontrol bola dengan cara memantul-mantulkan bola melalui 

bagian tubuh  (kaki atau kepala) agar dapat diolah untuk kelanjutan gerak dari 

permainan sepakbola. Dalam penelitian ini, juggling yang dimaksud adalah 

juggling dengan menggunakan kaki, maksud juggling dengan kaki adalah suatu 

usaha yang mengarah kepada penguasaan antara bola dengan kaki.  

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan September sampai Oktober 2013 di SSB PSTS Tabing yang 

dilaksanakan pada 1 September 2013 sampai tanggal 6 Oktober 2013. Populasi 

dalam penelitian ini adalah atlet SSB PSTS Tabing yang berjumlah 230 orang 

laki-laki. Dengan kelompok usia U13 – U15 sebanyak 70 orang dan yang akan 

dijadikan sampel sebanyak 20 orang, Pengambilan sampel menggunakan teknik 

Purposive Sampling. Dari hasil penelitian data dalam penelitian ini menggunakan 

Uji T-Test.  

Hasil pengolahan data yang diperoleh dari penelitian ini adalah diperoleh 

thitung (23,19) > ttabel (2,09) dan Terdapat peningkatan hasil kemampuan antara 

tes awal dengan tes akhir, artinya penerapan latihan juggling  memberikan 

pengaruh untuk meningkatkan kemampuan dribbling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari manusia yang 

berguna untuk membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Pada saat ini 

olahraga  memberikan pengaruh yang positif dan nyata bagi peningkatan 

kesehatan masyarakat. Selain itu juga olahraga turut berperan dalam 

peningkatan kemampuan bangsa dalam melaksanakan sistem pembangunan 

yang berkelanjutan. 

Sebagian besar masyarakat Indonesia sudah menyadari bahwa 

pemeliharaan kesehatan sangat mutlak diperlukan selama manusia masih 

menghendaki hidup sehat jasmani dan rohani. Hal ini terbukti dengan 

belomba-lombanya masyarakat Indonesia melakukan kegiatan olahraga, 

bahkan  sering melakukan kompetisi-kompetisi yang bersifat Daerah, 

Nasional maupun Internasional. 

Di Indonesia, olahraga yang ada di masyarakat tidak hanya untuk 

kepentingan pendidikan, rekreasi dan kesegaran jasmani akan tetapi juga 

sebagai ajang prestasi. Hal serupa juga di jelaskan dalam Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan 

Nasional. Pada BAB VII Pasal 27 ayat 4 di jelaskan sebagai berikut: 

“Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan 

memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuhkembangkan sentra 

pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah, dan menyelenggarakan 

kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan”. 
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Rendahnya prestasi olahraga yang dicapai oleh para atlet sepak bola pada 

umumnya, merupakan salah satu akibat kurangnya pembinaan terhadap para 

atlet, begitu juga yang terjadi pada olahraga sepakbola. Kurangnya pembinaan 

tidak hanya berakibat pada rendahnya kemampuan fisik tetapi juga berdampak 

pada kemampuan teknik sepakbola. Dari sekian banyak cabang olahraga, 

salah satunya adalah cabang sepakbola yang terbukti bukan saja di Indonesia 

akan tetapi masyarakat dunia sangat menggemari sepakbola. Menurut 

Luxbacher(2001:1) sepakbola adalah”permainan fisik dan mental yang 

menantang”. 

Cabang olahraga sepakbola merupakan suatu cabang olahraga permainan 

beregu yang terdiri dari dua tim, masing-masing tim yang beranggotakan 11 

orang pemain dan masing-masing tim berusaha memasukan bola ke gawang 

lawan serta berusaha untuk mempertahankan gawang sendiri. Untuk 

mempertahankan gawang dari kebobolan berbagai usaha dilakukan oleh 

pemain untuk melindungi daerah gawang dan berusaha untuk memasukkan 

bola ke gawang lawan dengan berbagai usaha yang dilakukan. Untuk dapat 

menunjang hal tersebut dalam bermain sepakbola yang baik sangat 

dibutuhkan penguasaan teknik sepakbola, karena kemampuan teknik bermain 

sangat mendukung seorang pemain dalam bermain sepakbola. (Darwis, 

1999:49)  “Untuk dapat meningkatkan mutu permainan kearah prestasi maka 

masalah teknik merupakan salah satu syarat menentukan”. 

Dari sekian banyak teknik dalam sepakbola, dribbling merupakan teknik 

yang sangat penting untuk dikuasai oleh pemain sepakbola. Djezed (1985:15) 
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mengungkapkan bahwa dribbling adalah “tendangan dengan sentuhan 

pendek-pendek yang dapat dilakukan dengan kaki sebelah dalam, sebelah luar 

atau bagian atas”. (Luxbacher, 2001:47) menyatakan kemampuan dribbling 

“pada situasi yang tepat dapat merusak pertahanan lawan, dan juga 

memungkinkan pemain mempertahankan bola saat berlari melintasi lawan 

atau maju ke ruang terbuka”. Dikatakan bahwa dribbling membutuhkan saat 

yang tepat untuk melaksanakannya berapa lama dan berapa jauh dikarenakan 

ada ruang untuk  setiap pemain memanfaatkan luas lapangan permainan 

sepakbola. 

Darwis (1999:15) menjelaskan tujuan dribbling adalah “(1). 

Memindahkan daerah permainan, (2). Melewati lawan, (3). Memancing lawan 

agar mendekati bola sehingga daerah penyerangan terbuka, (4). 

Memperlambat tempo permainan”. Oleh sebab itu pemain dapat menguasai 

jalannya pertandingan dan menciptakan peluang untuk menciptakan gol, serta 

mampu menjaga pertahanan agar lawan tidak mampu membuat peluang dan 

mencetak gol hingga akhirnya para pemain dapat memenangkan pertandingan. 

Pada olahraga sepakbola banyak faktor yang menentukan kemampuan 

dribbling seorang pemain, diantaranya: motivasi pemain dalam latihan, 

kemampuan pelatih, sarana dan prasarana, bakat serta kemampuan fisik 

seperti kelincahan, kelentukan, kecepatan, daya tahan serta koordinasi. 

(Darwis, 1999:59) Selain itu penguasaan teknik merupakan aspek yang perlu 

diperhatikan karena dalam dribbling memerlukan beberapa prinsip yang harus 

dikuasai, antara lain yaitu: “bola harus dikuasai sepenuhnya yang berarti tidak 
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mungkin dirampas oleh lawan, dengan menggunakan seluruh bagian kaki 

sesuai tujuan apa yang ingin dicapai serta dapat mengawasi situasi permainan 

pada waktu menggiring bola”. 

Di Sekolah Sepakbola PSTS Tabing yang berlatih dilapangan sepakbola 

PSTS Tabing, Sekolah Sepakbola PSTS Tabing merupakan bagian dari 

anggota Pengcab Padang. Dalam Prestasinya Sekolah Sepakbola PSTS Tabing 

belum dapat memperoleh prestasi di kota Padang dari sekian banyak 

kompetisi yang telah diikuti di Tahun 2012, seperti: Piala Pengcab, Piala 

Danone, dan terakhir seleksi Akademi Nusantara yang didalamnya belum ada 

pemain Sekolah Sepakbola PSTS Tabing yang terpilih. Program latihan yang 

telah dibuat oleh pelatih telah dilaksanakan sesuai dengan apa yang diberikan 

akan tetapi peningkatan permainan belum banyak dirasakan. Hal ini terlihat 

pada waktu diberikan materi bermain, pemain sering kehilangan bola, setiap 

individu tidak mampu menguasai bola sepenuhnya sehingga mudah dirampas 

oleh lawan. Semua ini terlihat terutama saat pemain sedang berhadapan 

dengan lawan saat melakukan dribbling pemain terlihat tidak mampu 

melewati lawan dan tidak mampu merubah arah gerakan dribbling sesuai arah 

yang diinginkan sehingga bola mudah dirampas oleh lawan.  

Dalam usaha meningkatkan kemampuan dribbling di Sekolah Sepakbola 

PSTS Tabing telah diberikan latihan dribbling terhadap pemain, akan tetapi 

hasil yang akan diharapkan belum juga didapatkan. Lambannya peningkatan 

tersebut diantaranya disebabkan karena belum tersedianya metode latihan 

yang tepat dalam meningkatkan kemampuan dribbling atlet Sekolah 
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Sepakbola PSTS Tabing. (Darwis, 1999: 44) menyatakan  “Apapun bentuk 

latihan merupakan metode yang dipergunakan untuk memperbaiki elemen-

elemen teknik baik secara terpisah maupun dikombinasikan, dimana proses 

latihan berlangsung lama dari awal sampai akhir”. 

Metode latihan merupakan yang paling tepat dalam peningkatan teknik 

seorang pemain sepakbola, Menurut Darwis (1999: 46) “Metode Latihan 

adalah metode yang dipergunakan untuk memperbaiki elemen-elemen teknik 

baik secara terpisah maupun dikombinasikan, dimana proses latihan 

berlangsung lama dari awal sampai akhir latihan. Untuk membahas berbagai 

metode latihan dalam pendidikan jasmani dan olahraga secara umum  dapat 

dikatakan sebagai ilmu tentang cara penyampaian dan cara pemberian dalam. 

Menurut Syafruddin (1999: 86) “Metode latihan dalam olahraga adalah 

suatu proses rangsangan dimana kegiatan atau aktivitas ini akan 

mengakibatkan kepada suatu penyesuaian organisme”. Metode latihan 

merupakan cara yang dipergunakan untuk melatih teknik-teknik olahraga serta 

keterampilan suatu cabang olahraga tertentu. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa metode latihan 

adalah cara kerja yang sistematis untuk memudahkan pelaksanaan proses 

latihan dan memberikan latihan guna membantu atlet dalam mencapai tujuan 

yang telah ditentukan dalam hal peningkatan teknik. Banyak batasan yang 

diberikan orang terhadap pengertian tentang metode, namun pada prinsipnya 

metode adalah cara atau segala kegiatan yang direncanakan untuk mencapai 

tujuan. Untuk itu setiap latihan diharapkan hendaknya mampu memilih 
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metode yang tepat untuk sistem latihan yang telah direncanakan. Mengingat 

setiap metode latihan mempunyai batasan-batasan kebaikan dan kelemahan. 

Berdasarkan penjelasan, penulis berpendapat bahwa penggunaan bentuk 

latihan yang tepat diharapkan dapat mengatasi masalah lambannya 

peningkatan kemampuan dribbling atlet Sekolah Sepakbola PSTS Tabing. 

Menurut (Luxbacher, 2001: 48),bentuk latihan yang dapat digunakan dalam 

peningkatan kemampuan dribbling adalah “latihan yang memiliki komponen 

mencakup perubahan kecepatan dan arah yang mendadak, gerakan tipuan 

tubuh dan kaki serta kontrol bola yang rapat”. 

Dalam mengatasi permasalahan di atas, pelatih harus menciptakan 

suasana latihan yang mengaktifkan atlet sehingga menguasai dribbling dengan 

baik. Oleh sebab itu, pelatih membutuhkan sebuah metode latihan yang bisa 

mengaktifkan atletnya dalam penguasaan dribbling dan latihan kemampuan 

juggling yang dijadikan program dalam penelitian ini. Menurut Dietrick 

(1986:211) mengemukakan, “juggling merupakan salah satu teknik khusus 

yang perlu di kuasai oleh pemain untuk menguasai permainan sepakbola”. 

Dengan menguasai teknik kemampuan juggling diharapakan atlet dapat 

menguasai juggling yang baik sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

dribbling yang diharapkan agar bola tidak terlepas dari pengusaan. Belajar 

dengan latihan kemampuan juggling sangat bermanfaat dalam pengajaran 

motorik, hal ini disebabkan siswa dapat mengulang langsung secara terus 

menerus materi yang diberikan, sehingga siswa diharapkan dapat menguasai 

materi yang diberikan. 
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Dari uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian pada 

permasalahan kemampuan dribbling dengan latihan kemampuan juggling 

sebagai program untuk perbaikannya. Oleh sebab itu penulis mengajukan 

judul penelitiannya ”Pengaruh latihan  juggling dengan kaki terhadap 

kemampuan dribbling atlet Sekolah Sepakbola PSTS Tabing”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Kemampuan Dribling dengan bola yang baik harus dimiliki oleh semua 

pemain sepak bola dan salah satu latihan untuk bisa memiliki dribling 

yang baik adalah dengan latihan jaggling.    

2. Kemampuan penguasaan jaggling  dengan kaki maka akan mempengarui 

kemampuan dribling bola dimana latihan jaggling dengan kaki adalah 

bagian dari usaha penguasaan bola. Sementara dribling bola adalah 

kemampuan penguasaan bola dengan gerakan sambil berlari. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat permasalahan yang tercakup dalam penelitian ini cukup 

banyak maka peneliti perlu membatasinya, penelitian ini hanya melihat 

Pengaruh Latihan Juggling dengan kaki Terhadap Kemampuan Dribbling 

Atlet Sekolah Sepakbola PSTS Tabing. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan Identifikasi masalah maka dapat disusun, 

perumusan Masalah sebagai berikut : 

Apakah Terdapat Pengaruh Latihan Juggling dengan kaki Terhadap 

Kemampuan Dribbling Atlet Sekolah Sepakbola PSTS Tabing ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan diatas , maka tujuan penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui pengaruh latihan juggling dengan kaki terhadap 

kemampuan dribbling atlet Sekolah Sepakbola PSTS Tabing. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

bermanfaat untuk : 

1. Penulis, sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan Strata 

Satu (S1) Jurusan Pendidikan Kepelatihan Olahraga Fakultas Ilmu 

Keolahragaan  Universitas Negeri Padang. 

2. Pemain, sebagai informasi dan pengetahuan tentang keterampilan teknik 

dasar pemain sepakbola PSTS Tabing Padang Sumatera Barat 

3. Pelatih, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan keterampilan teknik 

dasar pemain sepakbola PSTS Tabing Padang Sumatera Barat. 

4. Pengurus, diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti pada SSB 

PSTS Tabing dalam membina dan menciptakan calon bibit-bibit pemain 
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sepakbola yang professional dan handal bagi perkembangan sepakbola di 

Sumatera Barat khususnya di Kota Padang. 

5. Perpustakaan, sebagai bahan bacaan untuk menambah ilmu pengetahuan 

dan dapat mengungkap informasi yang bermanfaat terutama dalam bidang 

teori kepelatihan dan teori gerak sebagai pengetahuan yang diperlukan 

dalam pembinaan olahraga. 

6. Civitas akademika, untuk memperkaya disiplin ilmu kepelatihan dalam 

bidang keolahragaan, sekaligus sebagai pengembangan wawasan dalam 

memperluas kajian dalam Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 

7. Para peneliti selanjutnya, sebagai acuan melakukan penelitian yang baru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




